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ABSTRAK

Meningkatnya volume sampah di kota Yogyakarta perlu diatasi. Salah satu
langkah yang sudah dilakukan adalah dengan membentuk bank sampah. Data tahun
2016 didapatkan sejumlah 405 bank sampah dan jumlahnya akan terus meningkat.
Peningkatan jumlah bank sampah tidak diikuti peningkatan kualitasnya sehingga
permasalahan sampah belum terselesaikan. Penelitian sebelumnya didapatkan
klaster pengelompokan bank sampah. Diperlukan eksplorasi pada stok pengetahuan
di dalam organisasi bank sampah pada setiap klaster bank sampah.

Pemetaan menggunakan model dan kerangka knowledge map diperlukan
untuk menggambarkan hasil eksplorasi. Knowledge map akan mengekstraksi stok
pengetahuan dari bank sampah. Pemetaan pengetahuan membantu pengelola bank
sampah untuk meningkatkan aktivitasnya yang bernilai tambah dan memberikan
best practices pada klaster tertentu. Penelitian ini memetakan pengetahuan pada
klaster tumbuh III. Knowledge map ini dapat menjadi panduan untuk bank sampah
di kota Yogyakarta pada klaster tumbuh II, tumbuh I dan klaster pengenalan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan masing-masing klaster. Selain menjadi panduan,
knowledge map ini juga berfungsi sebagai yellow pages di mana proses
pembelajaran dapat dilakukan oleh ahli pada map tersebut.

Kata kunci: bank sampah, knowledge map, best practices, knowledge
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pengelolaan sampah merupakan permasalahan yang menjadi fokus dari

pemerintah. Pertambahan jumlah penduduk tidak diimbangi dengan jumlah TPS

dan TPA sehingga sampah tertimbun di beberapa tempat yang dapat mengganggu

kesehatan dan kenyamanan warga. Apabila tidak ditangani dengan baik

dikhawatirkan dampaknya akan menurunkan tingkat kesehatan warga dan sanitasi

lingkungan.

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang mempunyai

permasalahan dengan sampah. Selain sampah dari warga, penyumbang volume

sampah meningkat seiring dengan peningkatan wisatawan domestik dan asing.

Data yang didapatkan tahun 2015, volume sampah mencapai 230 ton per hari dan

akan meningkat ketika musim liburan (http://www.jogjakota.go.id/news). Sampah

dari warga dibuang di TPS pada beberapa titik yaitu Pujokusuman, Baciro, Sapen,

dan Prenggan. Kemudian sampah diangkut ke TPA yang ada di Piyungan, Bantul.

Sejauh ini, cakupan layanan persampahan hanya 85%.

Permasalahan utama di kota Yogyakarta adalah terbatasnya lahan yang

bisa digunakan sebagai tempat pembuangan. Walaupun warga kota Yogyakarta

lebih sedikit dibandingkan Kabupaten Bantul atau Sleman, sumbangan

sampahnya terbesar dibandingkan kabupaten. Pemkot Yogyakarta melakukan

upaya penanganan dengan Badan Lingkungan Hidup serta melibatkan warga

untuk menangani masalah sampah di kota. Kolaborasi tersebut menghasilkan

aktivitas pengelolaan sampah yang dinamai bank sampah. Pengelolaan tersebut

berada di tingkat RW. Bank sampah diharapkan dapat menekan jumlah sampah

yang harus dibuang ke TPA Piyungan.

Jumlah bank sampah pada tahun 2016 mencapai 405 buah (Republika,

2016) dari total 615 RW di kota Yogyakarta. Hasil wawancara tahun 2015 dengan

Kepala BLH Yogyakarta didapatkan data bahwa partisipasi warga pada bank

sampah baru sekitar 5%. Hal tersebut menjelaskan bahwa masih banyak sampah
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yang dikirim ke TPA Piyungan. Berdasarkan wawancara Republika (2016),

Kepala BLH menyatakan bahwa tidak sedikit bank sampah yang masih tertatih-

tatih bahkan ada pula yang mati suri. Kondisi ini memperlihatkan bahwa tidak

semua bank sampah aktif melakukan pengelolaan sampah.

Keuntungan rata-rata yang didapatkan bank sampah relative rendah yaitu

Rp 506.042,68 per bulan di mana keuntungan terendahnya adalah Rp 41.466,00

dan tertinggi adalah Rp 3.004.730,00 (Kusumaningtyas, 2015). Pengelolaan

sampah sangat bergantung pada dana pemerintah dan peluang pendanaan dari

sumber lain tidak berjalan dengan baik (Listyasari, 2009). Data tersebut

menjelaskan bahwa pendanaan bank sampah masih rendah dan terdapat peluang

bahwa aktivitas bank sampah memerlukan sumber daya yang lebih banyak.

Listyasari (2009) memberikan evaluasi bahwa banyak stakeholder

pengelola sampah melakukan hal yang sama namun tidak terkoordinasi.

Mengakibatkan pengelolaan sampah belum maksimal dan ada permasalahan

aliran pengetahuan di dalam organisasi bank sampah. Singhirunnusorn et al (2011)

menyatakan bahwa pengetahuan mempengaruhi persepsi warga pada proyek

pengelolaan sampah di Thailand. Pengetahuan dan pemahaman yang belum

merata menjadi penyebab kurang optimalnya bank sampah menurut Suryani

(2014) berdasarkan kasus bank sampah di Malang. Pengetahuan menjadi faktor

yang mempengaruhi aktivitas pengelolaan sampah di warga. Ketika pengetahuan

tentang pengelolaan sampah sudah dimiliki warga maka warga akan melakukan

perilaku dalam mengelola sampah yang baik. Berdasarkan data kuesioner awal

didapatkan bahwa pengelola tidak membagi pengetahuannya pada keluarganya

sendiri.

Data-data tersebut menunjukkan rendahnya keterserapan pengetahuan di

dalam pengelola bank sampah. Data sekunder dari wawancara didapatkan bahwa

BLH memfasilitasi pelatihan pengelolaan bank sampah namun tidak semuanya

bisa mengikuti pelatihan. Bank sampah yang tidak terfasilitasi pelatihan

mendapatkan transfer pengetahuan dari bank sampah lain yang sudah mengikuti

pelatihan. Namun kondisi tersebut belum meningkatkan kualitas pengelolaan bank

sampah di kota Yogyakarta walaupun jumlahnya semakin bertambah.
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Oleh karena itu, diperlukan pemetaan pengetahuan pada organisasi bank

sampah untuk melihat stok pengetahuan di dalam organisasi dan bagaimana aliran

pengetahuan berjalan. Terdapat dugaan bahwa stok pengetahuan di organisasi

pengelola tidak berjalan dengan baik sehingga kualitas pengelolaan belum

meningkat.

1. 2. Perumusan Masalah

Bank sampah di kota Yogyakarta semakin bertambah setiap tahun hingga

mencapai 405 bank sampah di tahun 2016. Diperkirakan jumlahnya akan terus

bertambah di mana terdapat 615 RW di kota Yogyakarta. Peningkatan kuantitas

bank sampah tidak diiringi dengan peningkatan kualitas bank sampah. Masih

terdapat bank sampah yang buka lalu tutup atau menghilang sehingga pengelolaan

sampah di kota masih belum optimal.

Pengetahuan pengelola bank sampah selama ini belum dieksplorasi

sehingga terdapat permasalahan dalam pengelolaan bank sampah. Pengetahuan

merupakan aset berharga organisasi pada era pengetahuan saat ini. Apabila

pengetahuan dapat dikelola dengan baik maka organisasi akan mendapatkan hasil

timbal balik yang lebih banyak. Pengetahuan juga menjadi dasar dari perilaku

seseorang pada sebuah aktivitas.

Diperlukan pemetaan pengetahuan pada organisasi pengelola bank sampah

dan mengetahui jaringan pengetahuan tersebut antar pengelola bank sampah di

kota Yogyakarta. Masalah utama dari perilaku warga yang belum sampai pada

kesadaran mengelola sampah bisa diakibatkan dari stok pengetahuan di dalam

organisasi pengelola bank sampah yang belum terkoordinasi dan terstruktur.

Selain itu, terdapat permasalahan transfer pengetahuan antar pengelola dalam hal

kolaborasi dan koordinasi pengelolaan sampah. Menyebabkan kurang optimalnya

pengetahuan mengenai bank sampah di kota Yogyajarta. Penelitian ini berusaha

memetakan pengetahuan di dalam organisasi pengelola menggunakan model

knowledge map.

Knowldege map akan menggambarkan pengetahuan terkait aktivitas

pengelolaan bank sampah yang saat ini dilakukan. Pengetahuan dibedakan mejadi
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dua jenis yaitu pengetahuan tacit dan eksplisit (Polanyi, 1966). Pengetahuan tacit

dan eksplisit merupakan kajian utama pada knowledge management. Model ini

dapat digunakan untuk memetakan kedua jenis pengetahuan tersebut.

Pemetaan pengetahuan akan memberikan kontribusi pengetahuan

pengelola bank sampah sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana

pengetahuan yang dimiliki oleh pengelola dan seperti apa aliran antar

pengetahuan yang ada. Pemetaan ini dilakukan pada tiga bank sampah di klaster

III berdasarkan hasil analisis klaster penelitian sebelumnya (Astuti dan Linarti,

2016). Tiga bank sampah yang dijadikan objek penelitian mempunyai pengelolaan

yang lebih baik dan klaster III merupakan klaster tertinggi dari empat klaster yang

dibagi oleh Astuti dan Linarti (2016). Pemetaan ini menghasilkan peta

pengetahuaan klaster III. Hasil pemetaan pengetahuan juga dapat memberikan

rekomendasi ke BLH dan Pemkot untuk melakukan aktivitas pendukung agar

pengetahuan di bank sampah dapat ditingkatkan penggunaannya.

Pemetaan pengetahuan selanjutnya dilakukan pada tiga klaster lainnya

sehingga didapatkan pemetaan pengetahuan seluruh klaster bank sampah. Selain

pemetaan penelitian ini menghasilkan best practices dari setiap klaster. Best

practices dapat digunakan bank sampah di suatu klaster untuk meningkatkan

pengelolaannya sehingga masuk ke klaster tingkat atas. Hasil akhir pemetaan

pengetahuan semua klaster adalah siklus bank sampah untuk dapat

mengembangkan potensinya ke tingkat berikutnya dan mencapai tingkat III.

1. 3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

a. Memetakan pengetahuan tacit dan eksplisit pada pengelola bank sampah

klaster III di kota Yogyakarta.

b. Mengkodifikasikan best practices pada pengelolaan bank sampah klaster

III di kota Yogyakarta.
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1. 4. Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Pemetaan pengetahuan dilakukan pada bank sampah kecamatan

Brontokusuman, Sorosutan, dan Bumijo di mana ketiga bank sampah

tersebut masuk kategori bank sampah klaster III (Astuti dan Linarti, 2016).

2. Bank sampah pada ketiga kecamatan yang dipilih mejadi objek penelitian

adalah yang sudah mencapai proses pengolahan sampah (terutama sampah

anorganik).
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bank Sampah

Salah satu metode yang digalakkan oleh Pemerintah untuk melaksanakan

program Pengelolaan Sampah Mandiri adalah dengan Bank Sampah. Sesuai

dengan namanya, pengelolaan bank Sampah mirip dengan model menabung di

bank pada umumnya. Bank sampah digunakan sebagai tempat menabung sampah

yang telah dipilah berdasarkan jenis sampahnya. Biasanya sampah yang ditabung

adalah sampah anorganik dan masih mempunyai nilai ekonomis (Aryenti, 2011).

Bank sampah juga sebagai salah satu cara untuk mengurangi volume sampah

yang dibuang ke TPA.

Agar program bank sampah bisa terlaksana dengan baik, pada prinsipnya

diperlukan rekayasa sosial (social engineering) untuk mengajak warga memilah

sampah. Pelaksanaan kegiatan bank sampah dapat memberikan output nyata bagi

warga berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen operasi bank

sampah dan investasi dalam bentuk tabungan (Kementerian Lingkungan Hidup,

2013).

Kegiatan umum bank sampah yang dilakukan diawali dengan pemilahan

sampah berdasarkan jenisnya (sampah organik, kertas, plastik, logam, dan kaca)

oleh warga sekitar. Setelah dipilah, warga membawa sampah tersebut ke bank

sampah yang akan diterima oleh petugas bank sampah (teller) yang biasanya juga

warga sekitar. Secara berkala, di beberapa bank sampah, sampah yang ditabung

oleh warga akan dibeli oleh pengepul dengan memberi nilai ekonomi pada setiap

sampah yang dibelinya. Setiap sampah yang terjual akan dimasukkan oleh teller

ke dalam buku tabungan sampah milik warga (Suwerda, 2010). Beberapa bank

sampah melakukan recycle (daur ulang) dengan cara mengolah sampah menjadi

barang-barang yang dapat dimanfaatkan seperti ecobricks, asesoris, tas, dan

sebagainya,

Secara umum, ide keberadaan bank sampah bermanfaat bagi warga dan

lingkungan. Dengan bank sampah, warga memiliki alternatif untuk menjadikan
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sampah sebagai salah satu sumber ekonomi. Bank sampah juga diharapkan

memunculkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan baik untuk

kepentingan hari ini maupun masa depan. Keberadaan bank sampah diharapkan

dapat mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA. Pengelolaan bank

sampah yang baik juga dapat memberikan dampak ekonomis bagi warga, karena

sampah dapat dijual atau didaur ulang.

2.2. Kebijakan Pengelolaan Sampah

Terdapat sejumlah kebijakan terkait pengelolaan sampah yaitu Peraturan

Menteri Lingkungan Hidup No.13 tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan

Reduce, Reuse, Recycle Melalui Bank Sampah, Perda Kota Yogyakarta No.10

tahun 2012, dan Peraturan Pemerintah No.81 tahun 2012 tentang Pengelolaan

Sampah Rumah Tangga . Secara umum, ada perubahan paradigma terkait dengan

penanganan sampah, dari : kumpul – angkut – buang menjadi pengolahan yang

bertumpu pada pananganan dan pengurangan sampah. Kegiatan pengurangan

sampah bermakna agar seluruh lapisan warga, baik pemerintah, dunia usaha

maupun warga luas melaksanakan kegiatan pembatasan timbunan sampah

(reduce), pemanfaatan kembali sampah (reuse), dan pendauran ulang (recycle)

melalui upaya-upaya cerdas, efisien, dan terprogram

(http://www.menlh.go.id/profil-bank-sampah-indonesia-2013). Permen No.13

tahun 2012 adalah peraturan yang secara spesifik mengatur tentang bank sampah.

Sedangkan UU No.18/2008 mengatur tentang pengelolaan sampah, diantaranya

dengan cara 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Reuse (menggunakan kembali) adalah

kegiatan menggunakan sampah untuk dimanfaatkan sebagaimana manfaat

sebelumnya maupun fungsi lain, reduce (mengurangi) adalah mengurangi segala

sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah, dan recycle (mendaur ulang) yaitu

memanfaatkan kembali sampah setelah mengalami proses pengolahan.

Diharapkan setiap bank sampah tidak hanya mengumpulkan dan menjual sampah

kepada pengepul, namun juga melakukan 3R.

http://www.menlh.go.id/profil-bank-sampah-indonesia-2013
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2.3. Pengelompokan Bank Sampah

Dalam penelitian sebelumnya, bank sampah dikelompokkan menjadi 4

kelompok atau level. Beberapa kriteria yang dipakai untuk menentukan level bank

sampah didasarkan pada Permen Lingkungan Hidup RI No.13 tahun 2012, yaitu:

1. Kondisi fisik bank sampah, yang mencakup: keberadaan titik kumpul

sampah, lingkungan bank sampah, drainase, dan ruang pelayanan

penabung.

2. Manajemen bank sampah, meliputi aspek: penabung, pelaksana,

pengepul/pembeli/pendaur ulang, pengelolaan, dan peran pelaksana.

3. Pemberdayaan warga dengan kriteria penilaian berupa sosialisai pengurus

kepada warga, jumlah forum sosialisasi, jumlah nasabah bank sampah, dan

jumlah nasabah aktif.

4. Kegiatan bank sampah dengan kriteria aktivitas berupa kegiatan menabung

sampah berikut jadwal pelayanannya dan pengelolaan sampah melalui

kegiatan 3R.

Hasil penelitian Astuti dan Linarti (2016) membagi bank sampah menjadi

empat klaster, yaitu : klaster pengenalan, klaster tumbuh I, klaster tumbuh I, dan

klaster tumbuh III. Klaster pengenalan memiliki ciri khas konstruksi bangunan

belum ada, banyak anggota, jumlah hasil kecil, serta konsistensi partisipasi rendah.

Klaster tumbuh I memiliki ciri dari sisi pengelolaan belum punya aktivitas selain

mengumpulkan dan menjual sampah, meski sudah ada bangunan. Klaster tumbuh

II memiliki ciri ada aktivitas selain mengumpulkan sampah dan menjual, yaitu

simpan pinjam dan koperasi. Hanya saja hasil omsetnya masih rendah. Klaster

tumbuh III aktivitasnya hanya mengumpulkan dan menjual, tapi omsetnya cukup

besar dan konsistensi keikutsertaan nasabahnya tinggi. Dari keempat klaster yang

terbentuk, belum semuanya secara sempurna memenuhi Permen LH tentang Bank

Sampah, sehingga masih perlu upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas

pengelolaan bank sampah pada semua klaster, sesuai dengan karakteristik masing-

masing.
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2.4. Pengetahuan

Pengetahuan berdasarkan Oxford Dictionary adalah fakta, informasi, dan

keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman atau pendidikan

(https://en.oxforddictionaries.com). Pada era knowledge-based-economy,

pengetahuan menjadi aset yang memiliki manfaat terbesar dalam organisasi.

Pengetahuan akan meningkatkan daya saing sebuah organisasi. Kekuatan

kompetitif dari organisasi ditentukan dari pengelolaan pengetahuan untuk tujuan

berinovasi dan mengembangkan skill yang baru.

Polanyi (1966) mengklasifikasikan pengetahuan menjadi dua tipe yaitu

pengetahuan tacit dan pengetahuan eksplisit. Kedua tipe pengetahuan tersebut

merupakan tipe utama dalam pengklasifikasian pengetahuan. Faust (2007)

menjelaskan bahwa 80% pengetahuan yang penting tidak disadari atau bersifat

tacit dan 20% dapat ditemukan dalam memo atau buku. Data lain mengungkapkan

bahwa 90% pengetahuan pada organisasi masih berada dalam benak dan pikiran

individu (Wah, 1999; Bonner, 2000; dan Lee, 2000 dalam Smith, 2001). Hal

tersebut menyatakan bahwa pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang

terbesar dalam benak individu dan organisasi sedangkan eksplisit hanya beberapa

saja. Fenomena ini terlihat pada analogi gunung es pada Gambar 2.1.

https://en.oxforddictionaries.com
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Gambar 2.1 Fenomena Gunung Es dari Pengetahuan (Manriquez, 2014)

Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang sulit diungkapkan dalam bentuk

kata-kata, teks atau gambaran sedangkan pengetahuan eksplisit merepresentasikan

pengetahuan yang sudah diambil dalam bentuk fisik seperti teks, audio, atau

gambar (Dalkir, 2011). Smith (2001) menyatakan bahwa pengetahuan eksplisit

atau yang tertulis merupakan pengetahuan yang sampai pada tingkatan know-what.

Pengetahuan tacit berasosiasi dengan pengetahuan deklaratif atau know-how

(Nonaka, 1994 dan Nonaka et al, 1996 dalam Leyer et al, 2016). Perbandingan

antara kedua tipe pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan Pengetahuan Tacit dan Eksplisit (Dalkir, 2011)

No Properti Pengetahuan Tacit Properti Pengetahuan Eksplisit

1
Mampu beradaptasi,
berhubungan dengan situasi
yang baru dan tidak terduga

Mampu untuk diseminasi, dibuat
kembali, diakses, dan
diaplikasikan ulang melalui
organisasi

2 Berbentuk keahlian, know-how,
know-why, dan care-why Mampu diajarkan dan dilatih

3 Mampu berkolaborasi, berbagi
visi dan menyebarkan budaya

Mampu diorganisasikan,
disistematisasikan, diuban dari
visi menjadi misi kemudian
menjadi pedoman operasional



11

4

Pelatihan dan mentoring untuk
mentransfer pengetahuan
berdasarkan pengalaman
berbasis face to face

Ditransfer melalui produk,
layanan, dan proses
terdokumentasi

Permasalahan pengetahuan tacit adalah ketika knowledge worker keluar atau

pensiun, pengetahuan tersebut tetap dibawa oleh individu dan organisasi

kehilangan pengetahuan tacit. Pengetahuan tacit mempunyai nilai terbesar dan

sulit untuk didokumetasikan sehingga apabila pengetahuan itu hilang maka

organisasi akan kehilangan keuntungannya.

2.5. Knowledge Mapping

Knowledge mapping adalah proses di mana gambaran skematis

pengetahuan dibuat (Fisher, 2000). Fisher (2000) menambahkan gambaran yang

dibuat merupakan konsep yang penting dan saling dihubungkan. Knowledge map

yang dihasilkan memberikan gambaran kondisi saat ini mengenai aset

pengetahuan yang dimiliki organisasi, sumber aset pengetahuannya, aliran

pengetahuannya, batasan, dan terminasinya (Kim et al, 2003) . Tujuan pemetaan

pengetahuan adalah untuk mentransparasi lokasi pengetahuan (Hellstrom &

Husted, 2004). Empat perspektif yang digunakan untuk membuat peta adalah

(Ebener et al, 2006):

1. Fungsi dari peta (koordinasi dan elaborasi)

2. Tipe pengetahuan (know what, know how, know why, know where,

know who, tacit, dan eksplisit)

3. Penerima pengetahuan

4. Bentuk visualisasi (sketsa, diagram atau peta)

Knowledge mapping memiliki beberapa jenis berdasarkan tujuan

dibuatnya, di antaranya adalah concept map, cognitive map, yellow pages, causal
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map, competence map, dan strategy map (Hellstrom & Husted, 2004). Kerangka

dari knowledge map penelitian dibentuk dari diagram yang dihubungkan oleh

garis dan memiliki profil pengetahuan (Kim et al, 2003).

Kerangka dari map dirancang dari pendefinisian pengetahuan organisasi,

analisis map proses, ekstaksi pengetahuan, pembuatan profil pengetahuan,

penghubungan pengetahuan, dan validasi map tersebut (Kim et al, 2003). Model

knowledge map dari Kim et al (2003) dapat dilihat pada Gambar 2.2. Model

tersebut mempunyai dua komponen yaitu diagram dan spesifikasi. Diagram

merupakan gambaran visual map sedangkan spesifikasi menunjukkan deskripsi

dari pengetahuan dalam map.

Yang (2007) memberikan usulan pendekatan knowledge map yang dimulai

dari pembentukan framework pengetahuan, penentuan sumber pengetahuan,

ekstraksi pengetahuan, kompilasi pengetahuan, penggambaran pengetahuan, dan

interpretasi pengetahuan. Mansingh et al (2009) membentuk knowledge map

dengan tiga tahapan yaitu pengembangan ontologi domain pengetahuan,

pembuatan representasi map proses, dan mengekstaksi knowldge map dengan

ontologi beserta hubungan pengetahuan. Ketiga kerangka knowledge map

tersebut memiliki tahap pengembangan yang hampir sama.
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Gambar 2.2 Model Konseptual Knowledge Map (Kim et al, 2003)

Balaid et al (2016) menyatakan bahwa Kim et al (2003) mengembangkan

knowledge map berdasarkan teknik concept map di mana menggunakan node dan

garis serta menghubungkan konsep, sedangkan Yang (2007) membangun mapnya

berdasarkan teknik cognitive map yang menghubungkan pemikiran individu

mengenai aktivitas spesifik, dan Mansingh et al (2009) fokus pada map

berdasarkan konsep ontologi. Kerangka-kerangka tersebut menghasilkan

gambaran visual dari knowledge map dari organisasi. Knowledge map yang

divisualisasi memberikan gambaran stok pengetahuan yang ada di dalam

organisasi, hubungannya, dan sumbernya. Map ini membantu organisasi untuk

mengelola pengetahuannya dan memberdayakan pengetahuan tersebut dalam

aktivitas operasionalnya sehingga organisasi mendapatkan nilai tambah pada

aktivitasnya. Nilai tambah ini akan memberikan manfaat yang lebih baik

dibandingkan sebelumnya.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Obyek penelitian terdiri dari tiga bank sampah pada klaster III berdasarkan

penelitian Astuti dan Linarti (2016). Klaster III merupakan klaster tertinggi dalam

pembagian kelompok klaster di mana ciri-ciri bank sampah di klaster ini sudah

beroperasi untuk mengumpulkan dan menjual sampah sampai dapat mendaur ulang

sampahnya, omsetnya terbesar, dan partisipasi nasabahnya cukup tinggi (Astuti dan

Linarti, 2016). Pemilihan klaster ini dikarenakan terdapat empat klaster besar dalam

pengelolaan sampah, proses pemetaan pengetahuan tidak bisa secara langsung

dilakukan pada semua klaster. Prioritas penelitian dimulai dari klaster III terlebih

dahulu. Bank sampah yang menjadi objek adalah bank sampah Sorosutan,

Brontokusuman, dan Bumijo. Ketiga bank sampah tersebut berlokasi di kota

Yogyakarta.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat eksploratori.

Metode pengumpulan datanya adalah menggunakan kuesioner, analisis dokumen,

dan wawancara. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data pengetahuan tacit

dan eksplisit di organisasi. Analisis dokumen digunakan untuk mengekstrak

pengetahuan yang tertulis. Wawancara digunakan untuk mencari hubungan dalam

pemetaan pengetahuan dan memvalidasi data kuesioner. Pengetahuan yang diamati

dari penelitian adalah pengetahuan tacit dan eksplisit.

Eksplorasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan studi kasus

tiga bank sampah di mana akan dipetakan pengetahuan pada bank sampah tersebut.

Pemetaan tersebut akan divalidasikan kepada ahli atau kepada Dinas Lingkungan

Hidup kota Yogyakarta yang mengontrol pelaksanaan bank sampah. Analisis hasil

penelitian akan membandingkan ketiga peta pengetahuan bank sampah sehingga
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didapatkan pemetaan pengetahuan yang mewakili klaster III dan mendapatkan best

practices.

Penelitian menggunakan model konseptual dari Kim et al (2003) yang

dapat dilihat pada Gambar 2.2. Terdapat komponen diagram dan spesifikasi. Pada

tahap awal penelitian akan dilihat diagram pengetahuan yang disusun oleh node dan

garis. Kemudian dilengkapi dengan spesifikasi pengetahuan yang ada pada diagram

yang menjelaskan profil pengetahuan. Proses pembuatan map dijelaskan lebih

lanjut pada tahapan penelitian.

3.3. Diagram Tulang Ikan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada perumusan masalah dan penjelasan bagian

sebelumnya maka penyelesaian masalah peneltian ini dapat dilihat melalui diagram

tulang ikan pada gambar III.1.

Gambar 3.1 Diagram Tulang Ikan untuk Penyelesaian Permasalahan

3.4. Langkah Analisis

Setelah didapatkan peta pengetahuan pada bank sampah klaster III akan

dilakukan validasi kepada Dinas Lingkungan Hidup atau kepada ahli. Validasi ini

untuk memeriksa diagram dan hubungannya. Kemudian akan dibandingkan peta

antar bank sampah untuk melihat persamaan dan perbedaannya. Sehingga akan

terlihat best practices pada klaster III. Peta pengetahuan dan best practices ini
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merupakan kebutuhan pengetahuan/stok pengetahuan yang diperlukan bank sampah

lain untuk mencapai klaster III.

3.5. Bagan Alir Penelitian
Secara garis besar tahap penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Tahapan Penelitian
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1. Taksonomi Pengetahuan Dasar pada Pengelola Bank Sampah

Berdasarkan hasil pengambilan data dengan wawancara didapatkan bahwa

taksonomi pengetahuan pengelola terbagi menjadi dua yaitu pengelolaan sampah

dan pengembangan organisasi bank sampah. Taksonomi tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Taksonomi Pengetahuan Dasar Bank Sampah

Pengelolaan sampah merupakan proses bisnis utama bank sampah secara

umum. Bank sampah yang sampai pada proses pengembangan organisasi

merupakan bank sampah yang manajemen organisasinya telah berjalan. Bank

sampah tersebut mengembangkan organisasinya dengan cara membuat usaha lain di

luar pengelolaan sampah. Hal tersebut dilakukan beberapa bank sampah untuk

menambah profit karena pendapatan dari pengelolaan sampah relatif rendah. Oleh

karena itu, pemetaan pengetahuan bank sampah klaster tumbuh III melibatkan

sampai pengembangan organisasi.



19

4. 2. Proses Bisnis Bank Sampah

Proses bisnis bank sampah berdasarkan pengambilan data terdiri dari

delapan proses utama. Proses bisnis ini dimulai dari pertama kali terbentuk.

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara kepada pengelola bank sampah.

Proses bisnis utama bank sampah klaster III dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Proses Bisnis Utama Bank Sampah Klaster Tumbuh III

Proses bisnis pengelolaan bank sampah dimulai dari penyuluhan untuk

pemilahan sampah kepada warga yang akan menjadi nasabah. Setelah penyuluhan

berhasil dilakukan dan warga berkomitmen membentuk bank sampah maka

dibentuklah organisasi yang mengelola bank sampah. Pembentukan organisasi

pengelola bank sampah dimulai dari membuat struktur organisasi, menentukan

tugas dan tanggung jawab dari setiap elemen struktur organisasi. Setelah organisasi
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terbentuk maka bank sampah memulai operasional kegiatannya dengan

pengumpulan sampah. Kegiatan pengumpulan sampah tersebut adalah sampah yang

sudah dipilah sesuai ketentuan bank sampah.

Setelah pengumpulan sampah, proses bisnis bank sampah terbagi menjadi

beberapa proses. Proses bisnis cabang pertama yang dilakukan adalah penjualan

sampah. Proses penjualan sampah dilakukan langsung pada pengepul. Proses ini

merupakan proses yang banyak ditemukan pada bank sampah pada umumnya.

Proses pengumpulan ini menjadi aktivitas inti bank sampah ketika berjalan.

Proses bisnis cabang kedua adalah pengolahan bank sampah menjadi

produk daur ulang kemudian dilanjutkan dengan menjual produk tersebut. Proses

pengolahan sampah terkadang hanya dilakukan oleh bank sampah yang mampu

mengolah saja. Walaupun bank sampah ketiga kecamatan sudah masuk klaster

tumbuh III yang mapan, masih ditemukan bank sampah yang belum sampai ke

proses pengolahan. Oleh karena itu, proses bisnis utama bank sampah secara umum

pada Gambar 4.2 berada dalam garis putus-putus. Kemudian garis merah putus-

putus pada bank sampah merupakan proses bisnis kritis yang dilakukan secara terus

menerus ketika beroperasi. Termasuk kategori proses bisnis kritis dikarenakan

proses bisnis tersebut yang membangun adanya bank sampah. Apabila

pengumpulan dan pengolahan tidak berjalan maka bank sampah dapat menjadi

bangkrut dan mati. Di antara proses bisnis kritis tersebut, proses pengumpulan

sampah merupakan proses yang paling kritis. Permasalahan kebanyakan bank

sampah berada pada proses ini.

Meskipun kegiatan proses bisnis bank sampah secara umum berada dalam

garis putus-putus pada Gambar 4.2, beberapa bank sampah mampu mengelola

organisasinya sampai pada proses bisnis membangun jejaring sampah. Jejaring

sampah ini merupakan jaringan kerja sama bank sampah satu dengan lainnya untuk

mengelola sampah di kawasan masing-masing. Jejaring sampah ini memberikan

keuntungan karena permasalahan utama bank sampah adalah kekurangan sumber

daya manusia yang kompeten untuk pengolahan sampah. Tidak hanya kekurangan

sumber daya yang kompeten namun kekurangan jumlah orang yang mau untuk

tetap mengelola bank sampah. Ketika pekerjaan pengolahan tidak dapat dilakukan
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maka bank sampah dapat memberikan sampah kawasannya pada bank sampah lain

yang mau membeli ataupun mengolahnya.

Proses bisnis cabang terakhir adalah pengembangan organisasi bank sampah.

Bentuk pengembangan organisasi bank sampah adalah membuat unit usaha lain

untuk menambah profit bank sampah. Profit bank sampah dari penjualan sampah

dan produk daur ulang sampah masih relatif rendah. Kusumaningtyas (2015)

menyampaikan omset per bulan adalah Rp 506.042,68 dengan omset terendah

adalah Rp 41.466,00 dan omset tertinggi adalah Rp 3.004.730,00. Berdasarkan

wawancara dengan pengelola bank sampah di Brontokusuman, hasil penjualan dari

sampah masih rendah di mana profit dari setiap nasabah bila mendapat pembagian

hasil akhir tahun adalah Rp 150.000 pada tahun 2014. Profit tersebut didapatkan

setahun sekali sehingga keuntungan bank sampah dapat dikategorikan masih sedikit.

Melihat kondisi tersebut, beberapa pengelola bank sampah berinisiatif untuk

mengembangkan unit usaha lain. Unit usaha tersebut ada berupa toko kelontong,

koperasi simpan pinjam dan penjualan saham usaha bank sampah. Bank sampah

yang sudah mencapai proses bisnis ini merupakan bank sampah yang maju

organisasinya dan jumlahnya tidak banyak. Kendala utama dalam proses bisnis

bank sampah adalah proses pengumpulan bank sampah dan pengolahan sampah.

Proses bisnis lebih detail mengenai pengelolaan bank sampah dapat dilihat pada

bagian Lampiran I.

4. 3. Knowledge Map Pengelola Bank Sampah

Setelah melakukan proses ekstraksi pengetahuan dan pemrofilan

pengetahuan maka bagian inti knowledge map dapat dibuat. Mempertimbangkan

proses bisnis yang terjadi di dalam bank sampah maka didapatkan jalur hubungan

di dalam knowledge map. Peta dapat dilihat pada Gambar 4.3 di mana setiap proses

mempunyai bagian masing-masing pengetahuan terkait.

Pada proses pengelolaan sampah, disebutkan bahwa sampah yang dikelola

adalah anorganik. Sampah anorganik merupakan kategori sampah terbanyak di

bank sampah. Sampah organik juga dikelola namun jumlahnya sedikit dan beberapa

diolah menjadi pupuk kompos menggunakan alat yang pengubah kompos yang
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disimpan dalam jangka waktu tertentu (komposter). Pupuk kompos yang dihasilkan

tidak dijual tetapi dibagi rata ke anggota bank sampah. Hal ini dikarenakan jumlah

sampah organik tidak mencukupi untuk dapat dijual.
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4. 4. Analisis Kegiatan Pengelolaan Sampah

Proses di bank sampah melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 13

Tahun 2012 meliputi proses Reduce, Reuse, Recycle (3R). Sampah menjadi bahan

baku dari pengelolaan dan diproses menjadi produk yang bisa digunakan kembali.

Kemudian, siklus itu akan terus berlanjut sehingga pengendalian sampah di

kawasan pemukiman dapat diatasi.

Pengelolaan tersebut dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas sampah yang

dikumpulkan. Kualitas yang dimaksud adalah jenis sampahnya sudah dipilah sesuai

aturan pemilahan dan merupakan sampah yang mempunyai nilai jual. Sedangkan

kuantitasnya merupakan jumlah sampah dalam hitungan berat sesuai jenisnya.

Kegiatan dari bank sampah tidak hanya mengumpulkan dan mengelola saja namun

juga memberikan nilai tambah dari sampah dengan daur ulang.

Kualitas sampah yang dipilah mempunyai nilai jual lebih. Sampah yang

masih layak dan kondisinya bagusakan lebih dihargai daripada sampah yang

kondisinya sudah tidak bisa didaur ulang atau tidak layak. Contoh botol plastik

minuman akan mempunyai nilai jual lebih bisa labelnya sudah dicopot dan

botolnya utuh. Sachet bekas minuman bubuk atau pewangi pakaian bernilai lebih

bila ada banyak jenisnya yang sama (ukuran, merk, warna).

Diperlukan adanya penyuluhan untuk memilah sampah kepada warga

supaya pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah menjadi lebih baik. Proses awal

bank sampah yang berhasil dimulai dari penyuluhan untuk pemilahan sampah

sampai pada kondisi masyarakat mau menerima konsep pemilahan tersebut.

Menurut Suryani (2014), penolakan masyarakat biasanya dikarenakan pemilahan

sampah merupakan hal remeh dan sampah mempunyai nilai ekonomis rendah.

Penyuluhan menjadi tahapan awal yang penting untuk mengembangkan kesadaran

masyarakat pada nilai ekonomis sampah.

Setelah kesadaran muncul maka kader perintis pengelolaan sampah

komunal membentuk organisasi bank sampah secara formal. Organisasi bank

sampah di kota Yogyakarta dirancang dengan kemampuan masyarakat secara

mandiri untuk mengelola sampah sehingga diperlukan kesadaran yang cukup tinggi.

Berbeda kondisinya dengan bank sampah di kota Malang, DKP Malang
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membentuk langsung bank sampah kota yang membuka nasabah dari berbagai tipe

seperti individu, kelompok binaan, dan lapak (Suryani, 2014). Pendekatan yang

dilakukan kota Malang langsung menyusun bank sampah di bawah pemerintah kota

sehingga proses pembentukan organisasinyaterpusat. Pemerintah dan DLH kota

Yogyakarta mewajibkan adanya organisasi bank sampah di semua RW. Organisasi

yang dibentuk dan pelaksanaannya diserahkan mandiri pada RW masing-masing.

DLH memberikan penyuluhan-penyuluhan pada warga di awal kemudian evaluasi

dilakukan setiap tahun sekali.

Ketika organisasi sudah berjalan maka nasabah mulai menyetor sampah ke

bank. Pada saat menyetorkan sampah, kendala yang sering ditemui adalah waktu

untuk mengumpulkan sampah secara bersamaan. Warga kota Yogyakarta, biasanya

telah mempunyai aktivitas pekerjaan masing-masing sehingga pertemuan untuk

mengumpulkan sampah menjadi susah. Penyebab pertama adalah pengelola yang

belum mampu mengkondisikan anggotanya. Ditambah rendahnya komitmen

nasabah untuk berpartisipasi pada kegiatan bank sampah. Bank sampah yang

berjalan dengan baik, sudah menentukan waktu untuk pengumpulan bersama.

Permasalahan lain adalah keberadaan pengepul di area sekitar bank sampah.

Ketika nasabah sudah menyimpan sampah terlalu lama dan menumpuk, beberapa

nasabah lebih condong untuk menjual ke pengepul. Selain untuk mengurangi

simpanan sampah yang banyak, biasanya harga jual sampah di pengepul lebih

tinggi daripada di bank sampah. Harga jual sampah termasuk fluktuatif mengikuti

permintaan pasar, penentuan harga tersebut berasal dari perusahaan-perusahaan

yang di mana fluktuasinya disebabkan pula adanya sampah impor dari luar negeri

(Suryani, 2014). Terkadang ditemui pengepul yang merahasiakan harga jual

sampah bernilai tinggi karena pengepul menganggap bahwa bank sampah adalah

saingannya (Suryani, 2014).

Setelah sampah terkumpul maka bank sampah akan mengolahnya menjadi

produk daur ulang. Proses pengolahan sampah ini membutuhkan kemampuan dan

pengetahuan untuk merancang produk daur ulang. Kemampuan perancangan

produk daur ulang didapatkan dari pelatihan-pelatihan yang diberikan baik oleh

BLH, DLH maupun pihak swasta melalui program CSR (PERSADA) ataupun



26

instansi pendidikan. Selain itu itu, pelatihan dibeereikan oleh badan pemerintah

seperti LAPAN, LIPI, dan BPTP untuk membantu pelatihan proses pengolahan

sampah organik.

Penjualan produk daur ulang dari bank sampah dilakukan melalui pameran-

pameran dan ketika ada tamu yang datang kepada kelompok bank sampah.

Terdapat bank sampah yang hanya men-display produknya. Ketika ada yang

tertarik, maka produk akan dibuat. Produk-produk yang dihasilkan masih berkisar

pada sampah plastik dan kertas. Di antaranya dihasilkan tas, dompet, bunga kertas,

aksesoris, hiasan pada tempat tisu dan sebagainya. Jumlah produk yang dihasilkan

masih dikategorikan sedikit.

Kemampuan bank sampah untuk mengolah masih belum maksimal. Jumlah

sumber daya manusia yang mampu dan mau mengolah juga belum banyak. Hal ini

dikarenakan jumlah anggota yang mampu mengolah lebih sedikit dan kemampuan

untuk mengolahnya masih terbatas.Rata-rata anggota bank sampah adalah ibu-ibu

rumah tangga, selain itu untuk mengumpulkan waktu beraktivitas pada bank

sampah sulit untuk ditentukan. Kegiatan bank sampah di masyarakat masih berupa

aktivitas sampingan. Walaupun terkendala oleh beberapa batasan, ada bank sampah

yang aktivitasnya sudah baik dan berjalan sampai sekarang. Komitmen dari

pengelola bank sampah merupakan hal penting ketika bank sudah berjalan.

Inovasi produk-produk olahan bank sampah belum banyak. Diperlukan

adanya pelatihan pembuatan produk inovatif dan teknologi untuk membantu

anggota bank sampah. Pelatihan pembuatan produk-produk olahan lain dari bahan

baku sampah bisa diberikan. Diperlukan pula alat dan teknologi yang murah dan

mudah didapatkan agar pengelolaan sampah menjadi lebih baik.

Apabila bank sampah tidak mampu mengolah maka sampah akan langsung

dijual kepada pengepul atau dijual ke bank sampah lain. Beberapa bank sampah di

kota Yogyakarta memiliki spesifikasi penjualan sampah masing-masing. Di Bumijo,

terdapat bank sampah yang mampu menampung sampah jelantah (red: minyak

goreng bekas pakai). Di Sorosutan terdapat bank sampah yang menampung sampah

perca kemasan (red: sampah dari sachet plastik yang digunting kecil-kecil). Sampah

jelantah belum mampu diolah sendiri oleh bank sampah. Sehingga hasil sampah



27

jelantah yang telah dikumpulkan di bank sampah bumijo akan langsung dijual ke

industri pengolah jelantah. Sedangkan sampah perca kemasan yang telah

dikumpulkan di bank sampah di Sorosutan akan diolah menjadi Eco Brick. Kendala

yang dihadapi oleh beberapa bank sampah di kota Yogyakarta sehingga tidak

mampu untuk menampung jenis sampah ini sendiri adalah perlu tenaga yang besar

atau kuat untuk mengolah sampah perca kemasan menjadi eco brick. Sementara ini

produk-produk yang dapat dibuat dengan bahan baku dari Eco Brick adalah meja

dan kursi. Pemasaran untuk produk eco brick ini belum dilakukan secara masal atau

belum terkelola dengan baik.

4. 5. Analisis Pengembangan Organisasi Bank Sampah

Organisasi bank sampah yang ada di kota Yogyakarta dibentuk dari tiap

RW. Pembentukan organisasi dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Pada

klaster tumbuh III, terutama di tiga kecamatan yaitu Bumijo, Sorosutan dan

Brontokusuman, telah banyak bank sampah yang mampu mengumpulkan dan

mengolah sampah. BLH DIY menyatakan bahwa ketiga kecamatan tersebut sudah

baik pengelolaannya. Namun, setelah diperiksa di lapangan masih terdapat bank

sampah di kecamatan tersebut yang belum mampu mengelola bank sampahnya

secara optimal. Kendala utama adalah bentuk organisasi belum mapan. Pengelola

bank sampah terkendala untuk mengumpulkan sampah karena nasabah tidak dapat

memberikan waktu luang. Salah satu contohnya adalah bank sampah di

Brontokusuman, data sampah yang terkumpul di bank sampah tersebut banyak di

antaranya sampah plastik mencapai 200 kg per bulan. Sampah tersebut bukan

terkumpul dari nasabahnya namun mayoritas adalah sumbangan dari hotel di sekitar

bank sampah. Nasabah bank sampah tersebut tidak mampu mengumpulkan sampah

karena terkendala waktu.

Berdasarkan penuturan beberapa pengelola bank sampah, kondisi tersebut

memang wajar ditemui. Selain karena pengeloaan bank sampah merupakan

kegiatan sukarela, konsep pengelolaan sampah bagi masyarakat terkadang dianggap

sebagai hal remeh. Kesadaran untuk mengumpulkan bahkan memilah belum

terbentuk di masyarakat. Singhirunnusorn (2011) menyatakan bahwa pengetahuan
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mengenai lingkungan dan perilaku masyarakat berpengaruh pada persepsi,

kesadaran, dan partisipasi masyarakat pada komunitas yang bergerak pada

pendauran ulang sampah.

Dana operasional yang dibutuhkan cukup besar sedangkan profit dari

pengumpulan dan pengolahan sampah masih tergolong kecil. Pendanaan

operasional sampah dilakukan oleh kelompok masyarakat sehingga ada

kecenderungan bank sampah menjadi tidak beroperasi. Berdasarkan wawancara

dengan salah satu ketua bank sampah, rata-rata pembagian sisa usaha bank hanya

berkisar Rp 100.000-150.000 per tahun. Ketika bank sampah mendapat bantuan

produk rumah tangga sebesar Rp 250.000 dari LSM yang mengontrol bank tersebut.

Pengelola berpikir untuk menjual produk rumah tangga itu dan keuntungan yang

didapat digunakan unit usaha toko. Ketika keuntungan mulai besar, toko

mempunyai tempat tetap dan aset mencapai Rp 4.000.000. Pelanggan toko mulai

banyak dikarenakan barang yang dijual lebih murah. Pemasukan bank sampah

tersebut didukung adanya toko ini. Keberadaan unit usaha berupa toko dapat

menjadi alternatif bank sampah untuk mengembangkan usahanya. Walaupun proses

utamanya adalah pengolahan sampah, bank sampah dapat bertahan dengan adanya

unit usaha lain.

Ketika usaha bank sampah mendapatkan keuntungan yang berkecukupan,

kelembagaan koperasi dapat digunakan oleh bank sampah. Koperasi dapat menarik

anggota dalam kelembagaan bank sampah. Bentuk kelembagaan bank sampah

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 13 Tahun 2012 adalah koperasi

atau Yayasan (Suryani, 2014). Terdapat bank sampah yang mampu membentuk

koperasi simpan pinjam. Bank sampah tersebut dapat meminjamkan sejumlah uang

kepada nasabahnya di mana terdapat jaminan (agunan). Agunan tersebut akan

diambil apabila pinjaman belum dikembalikan sesuai jatuh tempo. Peminjam

koperasi tersebut tidak dibatasi kalangan nasabah namun yang bukan nasabah dapat

meminjam di koperasi. Peminjam memilih untuk meminjam di bank sampah itu

dikarenakan bunganya rendah.

Bank sampah dapat menjual sahamnya kepada masyarakat. Salah satu bank

sampah menjual sahamnya sebesar Rp 50.000 setiap persen. Kepemilikan bank
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sampah itu menjadi milik nasabah bersama dan nasabah lama kelamaan akan turut

serta membangun bank sampah. Keberadaan unit usaha, pengembangan organisasi

menjadi koperasi, dan penjualan saham menjadi opsi bagi bank sampah untuk

berkembang. Salah satu pengelola bank sampah menyatakan bahwa setelah

organisasinya dikembangkan, keuntungan yang dibagi pada nasabah dapat

mencapai Rp 1.000.000 per tahun.

Kegiatan pengelolaan sampah menjadi menarik ketika organisasi bank

sampah dikembangkan. Tidak hanya mengelola sampah tetapi mewadahi kegiatan

masyarakat untuk mendapatkan keuntungan bersama. Peran serta pengelola bank

sampah untuk mengembangkan organisasi adalah hal penting di mana dapat

memberikan sumbangsih untuk meningkatkan partisipasi nasabah dan warga yang

belum tergabung pada bank sampah.

Bentuk dari pemberian hasil setoran sampah biasanya diuangkan, beberapa

bank sampah memberikan tabungan sampah yang ditukar dengan barang kebutuhan

rumah tangga. Kedua bentuk ini yang sering ditemui pada bank sampah kota

Yogyakarta. Kota-kota lain telah mengembangkan bentuk jenis tabungan. Bank

sampah di Malang sudah membuat jenis-jenis tabungan yaitu tabungan regular,

tabungan lebaran, tabungan sekolah, tabungan sembako, tabungan lingkungan dan

tabungan sosial (Suryani, 2014). Di Malang terdapat klinik yang menerima setoran

sampah yang dapat digunakan untuk membayar asuransi kesehatan (Tim Liputan 6

SCTV, 2014). Ke depannya bentuk dari tabungan dan penukaran setoran dapat

dirancang beberapa produk nasabah yang menarik. Kreativitas dan inovasi

perancangan organisasi bank sampah merupakan hal penting yang patut

dikembangkan ke depan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Pemetaan pengetahuan pengelola bank sampah klaster tumbuh III dilakukan

berdasarkan proses bisnis di dalam bank sampah. Proses bisnis dari bank

sampah dapat dilihat pada Gambar 4.2. Proses bisnis utama bank sampah

dimulai dari penyuluhan, pembentukan organisasi, pengumpulan sampah,

penjualan sampah, pengolahan sampah, dan penjualan produk daur ulang.

Ketika berjalan maka proses bisnis pengumpulan sampah, penjualan

sampah, pengolahan sampah, dan penjualan produk daur ulang menjadi

proses bisnis kritis. Proses pembentukan jejaring sampah dan pengembangan

organisasi merupakan proses bisnis yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan keberhasilan bank sampah.

2. Hasil peta bank sampah klaster III dapat dilihat pada Gambar 4.3. Bentuk

pengetahuan tacit merupakan pengetahuan terbesar dalam bank sampah.

Pengetahuan eksplisit pada bank sampah jarang ditemukan. Dokumentasi

yang ada hanya sebatas pada pendataan sampah dan keuangan saja.

3. Kodifikasi yang dilakukan untuk menjelaskan best practices pengelolaan

bank sampah terlihat pada gambar disket di setiap jalur peta pengetahuan.

Pengkodifikasian dilakukan dengan cara wawancara dan story telling oleh

pengelola bank sampah. Keberhasilan proses pengumpulan bank sampah

diawali adanya penyuluhan untuk memilah sampah secara terus menerus. Di

mana tidak semua bank sampah melakukan penyuluhan di awal. Pemilahan

merupakan aktivitas yang rumit di mana perlu membedakan kategori sampah

yang dikumpulkan. Apabila pemilahan sampah dilakukan dengan baik maka

pengumpulan lebih cepat dilakukan. Tentunya untuk penjualan sampah bisa

didapat sampah mana yang mempunyai nilai jual tinggi dan sekiranya sampah

mana yang dapat diolah oleh bank.
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5. 2. Saran

Saran penelitian adalah:

1. Pemetaan pengetahuan perlu dilakukan dengan lebih rinci lagi pada bagian-

bagian proses bisnis kritis.

2. Pengambilan data dilakukan dengan mencari bank sampah yang sampai pada

proses pengolahan sampah.

3. Pewawancara atau pengekstrak pengetahuan perlu dilatih dan belajar

mengenai bank sampah, mengobservasi kondisi bank sampah yang saat ini

terjadi, dan mempunyai dasar pengetahuan mengenai pengelolaan sampah

komunal.

4. Penyebaran kuesioner dapat dilakukan ketika komunitas bank-bank sampah

berkumpul pada acara tertentu, misalnya lomba bank sampah.

Saran untuk penelitian lebih lanjut:

1. Menggali proses bisnis pengelolaan sampah menjadi lebih detail pada jenis-

jenis sampah yang diolah.

2. Menggali pemetaan pengetahuan pada jaringan pengelolaan antar bank

sampah di kota Yogyakarta. Termasuk pula jaringan kerja sama dengan

pengepul sampah.

3. Melakukan pemetaan pengetahuan dengan melibatkan pihak LSM yang

mendampingi bank sampah dan Dinas Lingkungan Hidup.
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Lampiran 1. Flow Map Proses Pengelolaan Sampah di Bank Sampah
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara dengan Pengelola Bank Sampah

Proses Wawancara

Sampah yang terkumpul
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Produk Daur Ulang

Penimbangan sampah
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Dokumen-dokumen bank sampah

Penghargaan salah satu bank sampah
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Lampiran 3. Data Bank Sampah Sorosutan, Brontokusuman, dan Bumijo
Tahun 2016 (sumber: BLH DIY)
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Lampiran 4. Salinan Kontrak Penelitian
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